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Abstract

The widespread use of AC (Air Conditioner) produces uncontrolled carbon
emissions, the effect is to damage the earth's atmosphere. The use of AC (Air
Conditioner) requires electrical energy to operate. To overcome this, the use of wind
catchers can replacggh (A|r Condltloner) as a onditioner. To optimize the

o 3 e better the ventilation
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logis dan ilmiah

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan proposal penelitian ini masih
terdapat kesalahan dan kekurangan ataupun masih jauh dari kesempurnaan serta

kelemahan-kelemahan yang lain Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik
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dan saran dari para pembaca sehingga pada penulisan atau proposal yang akan datang

akan lebih baik dari proposal ini.

skripsi

Semoga apa yang diberikan mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah
SWT, Aamiin. Penulis berhrap Proposal Tugas Akhir Sarjana ini dapat memebrikan

manfaat dan sumbangan pemikiran khususnya dibidang Teknik Mesin.
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Proposal Tugas Akhir Sarjana ini belum sepenuhnya sempurna. Oleh karena
itu, bila ada kekurangan di dalam Proposal Tugas Akhir Sarjana ini dapat menjadi

pertimbangan bagi penulis-penulis lain agar menjadi sebuah karya tulis yang lebih

baik dan mohon k
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

yang sudah berada pada dalam ruangan akan keluar melalui ventilasi ruangan[1].

Untuk memaksimalkan potensi udara yang bisa masuk dari ventilasi tentu
tergantung dari bentuk ventilasi yang digunakan. Untuk bentuk ventilasi sendiri
tergantung dari bentuk geometry ventilasi tersebut. Geometry dari ventilasi bisa

berbentuk apa saja tergantung dari desain yang akan dibuat, konsep dasar
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pembuatan ventilasi berdasarkan geometry ialah agar memudahkan angin supaya

masuk ke ruangan lebih efisien.

Menurut penelitian[2] menyebutkan bahwa keuntungan penangkap angin

dapat mengurangi suhu dalam ruangan sampai 10°. Manfaat dari penurunan suhu

angin sanga Juna chaga : fangan yang ramah
lingkungan ‘serta dapa ) 3makaia Semakin bagus

geometry ventilasi pe ap.a aka a asuk @kanlebih efisien.

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Seberapa efektifkah angin yang masuk pada penangkap angin jika

geometri ventilasinya berbeda-beda.
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2. Berapa besar kecepatan, temperature, kelembaban udara dan
intensitas sinar matahari yang dapat dihasilkan dari penangkap

angin dengan berbagai variasi ventilasi.

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi Kinerja penangkap angin pada

agar tidak menyimpang dari materi pembahasan. Dimana pembahasannya sebagai

berikut:

1. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan sistem passive
cooling dengan angin masuk dari ventilasi yang berfariasi dari

penangkap angin.
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2. Pengujian ini dilakukan dengan hanya mencari hasil dari kinerja
penangkap angin berupa kecepatan, temperature, kelembaban

udara dan intensitas sinar matahari yang dihasilkan.

1.5 Sistematika Penulisan

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan

penelitian
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BAB 5 : PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian yang telah di laksanakan

DAFTAR PUSTAKA

AN RRRRRNNEE Y,

e
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sejarah Penangkap Angin (Wind Catcher)

Dimasa lalu penangkap angin (wind catcher) dibangun dalam berbagai

bentuk, dibelahan d a penangkap angia her) memiliki bentuk

tradisiona VE '\}' ‘ gan berbal ‘; a dan bentuk

di Timur | dar < a pen an penangkap
angin dilihg pdl Tengah, tenda
tersebut ter n wol cara ini

membantu

(a Badui Sri Lanka[3]

Konsep awal penangkap angin (wind catcher) dapat dianggap sebagali
“Tenda Badui di Sri Lanka” karna sesuai dengan struktur dari tenda, dimana berat
tenda ditopang dengan kayu yang didirikan, sisi tenda yang menghadap aliran
angin ditutup dan membiar kan celah kecil terbuka sebagai tempat mengalirnya

angin[4].
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Terjadi pertikaian antara Iran dan Mesir tentang asal-usul alat penangkap
angin. Terdapat lukisan yang ditemukan didekat Luxor sekitar tahun 1300 SM ,

lukisan tersebut menggambarkan dua struktur segitiga diatas kediaman Firaun

Nebuman, yang menyebabkan para arkeolog Mesir yakin bahwa penangkap angin
dikembangkan di Mesir[1].

pan makanan

i .
yang cepat Bustk set menu 3 sa mengurangi
suhu dalam liang ampa : grejatye anyaman rungan

yang dialir @

Gambar 2.2 Penangkap Angin [5]



nery we[sy sejisIdAmu) ueeyeisndiog
DA disay yepepe g uamnjo(

2.2.1 Komponen Penangkap Angin (wind catcher)

Penangkap angin terbentuk dari beberapa komponen yang
menyempurnakannya yaitu:
1. Atap, Atap adalah sebuah komponen yang berguna untuk menutup

penangkap angin, agar air tidak masuk ke dalam penangkap angin.

Wl

berguna untuk

keluar. Gambar

.at:-ii'g\\\\ e

2

Gambar 2.4 Sudu [6]



Ventilasi

angkap angin

Kdin tinggi kuda-

Gambar 2.6 Kuda-kuda [6]

tempat masuk dan keluarnya angin.

3. Ventilasi, adalah komponen penangkap angin yang berguna untuk

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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2.3 Sistem Kerja Penangkap Angin (wind catcher)

Penangkap angin bekerja apabila ada efek angin dan tempat penampungan
angin seperti ruangan yang ada disebuah gedung yang akan ditempati oleh
manusia. Gambar 2.3 menunjukkan system kerja penangkap angin. Secara umum,

penangkap angin berada pada atap ruangan untuk mendapatkan udara bersih dan

mendistribusikang

melalui ventilasi ruangan atau penangkap angin. Angin yang masuk
melalui sisi kiri penangkap angin akan mencocokkan tekanan ruangan atau
dengan kata lain mengalir dari daerah tekanan tinggi ke daerah tekanan rendah,
sehingga angin masuk melalui lubang disisi Kkiri penangkap angin dan keluar
melalui lubang disisi kanan penangkap angin. Akibatnya, udara bersih masuk
melalui sisi kiri penangkap angin dan udara panas basi didalam ruangan lebih
bergerak ke arah tekanan negatif disisi bawah angin. Efek ini disebut efek angin

dan efek ini dominan.

10
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Efek daya apung adalah mekanisme sekunder dan membantu Kinerja efek
angin yang masuk dari penangkap angin. Ini didasari pada perbedaan kepadatan
udara bersih dan udara dalam ruangan karena perbedaan suhu. Pada umumnya,
udara yang lebih padat dan dingin mengendap, dan udara yang hangat dan kurang

padat bergerak ke atas langit-langit ruangan. Seperti yang ditunjukkan pada

gambar 2.3 ketika ersin masuk melalui isisi kanan penangkap

inan ruangan
tanpa pen r lari sumber-¢ 3 . angkap angin

merupakan f@la 2k menggunaka 2kalll istilah lainnya

pengaplikas

sift/extend. F

s
o D NS )

" OO

Gambar 2.8 Empat jenis aliran udara[8]

11
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Terdapat lima metode dasar dari prinsip pendinginan pasif pada gedung

yaitu pendinginan ventilasi, penghindari sinar matahari, evaporation cooling,

aplikatif material, dan pendinginan bumi.

Tabel 2.1 Metode dasar prinsip passive cooling [8]

No
1. gin dengan
ratio, Cross
ight flush.
Il DegQurangan dari
g asuk kedalam
2. o o jetasi, double
4{ ation, building
b S
i
< »
‘ ngeluaran udara
3
4.
ermal mess yang rendah.
Metode pendinginan menggunakan unsur bumi
o ) yaitu tanah dan bebatuan yang berperan dalam
5. Pendinginan bumi

reduksi suhu udara panas dan membantu udara

masuk dari tanah ke dalam bangunan.

Dalam pengaplikasian passive cooling pada suatu bangunan, terdapat

standar thermal pada manusia. menurut MENKES NO.261/MENKES/SK/11/1998

12
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mengenai penyehatan suhu ruangan sekitar 18°C-26°C. Dan menurut SNI-14-
1993-03 mengenai suhu dalam kenyamanan termal manusia terhadap bangunan
dibagi menjadi tiga, yaitu termal sejuk nyaman, termal nyaman optimal, dan
termal hangat nyaman. Termal sejuk nyaman berada pada suhu 20.8°C—

22.8°C.Sedeangkan termal nyaman optimal berada pada suhu 22.8°C-25.8°C.

ip udara ialah
bergerak da ekanan rendah.
Pergerakan panas karena

menerima lel anannya rendah.

wAANE

S
|
<
(@)
3 2
8 2
g o
o o
= =
L o
>
5 &g
N

Sebaliknya, i. Alat pengukur

angin disebut

1. Gradien B .Q Q““

Gradien barmé gan yang berguna untuk melihat
perbedaan tekanan udara dari 2 isober yang berjarak 111 Km. Jika
semakin besar gradien barometrisnya maka hembusan angin juga

semakin cepat.

13
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2. Letak Tempat
Tempat yang lebih dekat dari khatulistiwa maka kecepatan
hembusan angin juga lebih cepat dari pada tempat yang jauh dari

khatulistiwa.

3. Tinggi Tempat

ahg malam hari.

3 bulan dengan masing-masing
periode dengan yang lain akan mempunyai pola
berlawanan berganti arah sebaliknya setiap enam
bulan.

e Angin lokal disebabkan oleh daratan dan perairan,

pemanasan matahari dan ketinggian suatu daerah.

Berdasarkan data BMKG pada tahun 2019 arah dan kecepatan angin pada

pekanbaru ialah:

14
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Tabel 2.2 Kecepatan dan arah angin di Kota Pekanbaru pada tahun

2019[8]
Kecepatan Angin (Knot)
No Kecepatan Kecepatan
) Arah
Maximum
NW(260°)

LS YA

10.

e

11.

12.

V.
[

S(170°)

NW(180°)

NW(260°)

S(150°)

NW(150°)

VRB(350°)

NE(050°)

S = South (Selatan)

15
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Tabel.2.3 Kecepatan Angin dan Pengaruh terhadap Kenyamanan Termal

1-1.5 m/detik

dimana ca
merupakan
jumlahnya
tetapi kele

merupakan salé

kelembaban udara di suatu te

KeceBp;?Baenringln Pengaruh Atas Kenyamanan (E];e dkapsel:'ﬁﬁgs%r%')
< 0.25 m/detik Tidak dapat dirasakan 0°C
0.25 - 0.5 m/detik Paling nyaman 0.5-0.7°C
05 - 1 m/detik Masih nyaman, tetapi gerakan 10-1.2°C
udara dapat dlrasaka
1.7-22°C

“h‘.-.."h

e pachu e

dari

20-33°C

4.2 °C

mlahnya kecil,

ap air di udara

udara juga ikut

maka semakin

tinggi rendahnya

Jat” bergantung pada beberapa faktor
sebagai berikut, yakni : Suhu. Tekanan udara. Pergerakan angin. Kuantitas dan
kualitas penyinaran. Vegetasi dan Ketersediaan air di suatu tempat (air, tanah,
perairan), dan hujan juga salah satu faktor yang mempengaruhi kelembaban udara.
Kelembaban maksimum udara di Pekanbaru ialah 96%-100%, dan kelembaban

minimum udara pekanbaru ialah 46%-62% ini terjadi jika musim kemarau.

16
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2.4.3 Suhu

Suhu adalah besaran yang menyebutkan derajat panas dingin suatu benda
dan alat yang dipakai untuk mengukur suhu adalah thermometer. Dalam

kehidupan sehari-hari dimana masyarakat untuk mengukur suhu cenderung lebih

menggunakan indera peraba atau perasa. Tetapi dengan adanya perkembangan

ilakukan oleh
matahari, semek C 3 nas udara, jika
udara panastak 53 jenis : C 1 .ﬂ asa jenis udara
maka kecepatg Ina Berpeng alfMmatahari paling
tinggi ialah : ; Intensitas sinar

matahari di

Penangkap angin ini .@‘ aItQealadd yang miring dan hanya
mempunyai satu atau dua ve ada |c gkap angin. Jika tidak, penangkap

angin umumnya mengarah ke utara.

17
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Menara @ e atasi oleh bata yang

terbentuk secara <@ de ga¥gambar 2.9, digambar

setempat, seperti menara utara-selatam®atau sebaliknya menara barat-timur. Salah
peneliti penangkap angin melakukan survei yang menunjukan bahwa 17% menara

dua arah ini biasanya ditemukan pada rumah-rumah biasa.

18
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yang paling banyak digunakan 0@ ifing popular. Menara empat arah ini
memiliki empat poros vertikal yang dibatasi oleh bata. Kebanyakan bangunan di
Dunia terutama daerah panas dan kering, memakai menara empat arah, tipe ini
biasanya disebut Yazdi . hampir semua tempat yang didaerahnya lembab dan
panas memakai tipe menara empat sisi ini, dimana menara empat sisi ini lebih
efisien penggunaannya dibandingkan menara yang lainnya, karena menara ini
menunujukan arah empat penjuru mata angin dimana arah tersebut juga termasuk

arah angin.[12]
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bentuknya seperti tabung yang diri tegak. Menara delapan arah
memiliki sifat lebih fleksibel dalam mendapatkan atau menerima angin yang
masuk ke dalamnya. Banyak alasan seseorang dalam mendesain atau membangun
menara delapan arah ini salah satunnya ialah, memiliki banyak keuntungan
seperti, angin yang bertiup dari berbagai sudut bisa membawanya masuk ke dalam
ruangan yang diatasnya terdapat menara delapan arah ini[13]. Bentuknya yang
besar terkadang cocok pada bangunan yang besar seperti, tempat beribadah

ataupun gedung-gedung tinggi dapat dilihat pada gambar 2.11 dibawabh ini.
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& WA\
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at
o
o
o

nara tujuh arah

ini sangat _' , : gigplikasikan untuk

et bentuknya yang
enapé tujuh arah sangat

menangkap a
lebih estetik d
jarang dibikin
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2.6 Jenis-Jenis Ventilasi Penangkap Angin
2.6.1 Penangkap Angin Ventilasi Vertical

Penangkap angin ventilasi vertical merupakan penangkap angin yang

sering digunakan pada atap-atap rumah warga, penangkap angin ventilasi vertical

biasanya digunakan pada rumah ataupun gedung.
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¢

nakan hanya

A=Y

% 3]

mendinginkan
hanya untuk
mengunggu lasi lingkaran
menghasilka angin dengan

ventilasi lai

.

Gambar 2.19 Penangkap angin ventilasi lingkaran
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2.7 Klasifikasi Sudu Penangkap Angin Berdasarkan Rancangannya.

Berbagai rancangan penangkap angin di Yazd menunjukan bahwa
banyaknya arsitek jenius dan kreatif yang dimiliki kota Yazd. Secara umum,
penangkap angin banyak macamnya terutama yang berada di daerah Iran yang
menjadi tempat pertama kalinya penangkap angin berasal seperti, penangkap

angin berbentuk ersegi yang memiliki

empat arah | ! ‘ %‘“‘Q‘ﬁ,‘ h’g da dlkawasar?

dimana sud put terbuat dari

batako dan masuk melalui
celah ventilasi akan masuk ke

dalam gedu

Sedangkan, sudu samping memliki fungsi yang sama tetapi tidak terlalu
berguna bila dibandingkan dengan sudu utama tadi. Sudu samping ini sama
seperti sudu yang ada pada pendinginan modern saat ini yang biasa dijumpai di
gedung atau perumahan, sudu samping biasanya digunakan hanya untuk
menambah unsur estetika pada penangkap angin. Sudu utama tidak dapat terlihat
dari luar penangkap angin, sedangkan sudu samping terlihat dari luar penangkap

angin.
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2.7.1 Klasifikasi penangkap angin menggunakan rancangan oblong

Penangkap angin jenis ini paling sering diaplikasikan dan satu-satunya
dari 53 tipe penangkap angin yang menggunakan rancangan oblong. Sudu utama
pada penangkap angin ini beraneka ragam, dimana sudu ini tersusun didalam

penangkap angin dengan bentuk yang panjang dan beraneka ragam.

Gambar 2.21 Penangkap angin yang menggunakan sudu +[15]
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Penangkap angin dengan saluran yang sama
Penangkap angin jenis ini, memiliki sudu yang sama panjang
dengan jarak yang sama, dengan bentuk sudu yang seperti ini

terbentuklah saluran kecil yang berada pada penangkap angin yang

ini paling
penangkap

qﬁ“‘% diffana pada penangkap angin
saluran yang [€ uga bervariasi yaitu dari 1-1.58
hingga 1-2.92 menurut studi lapangan yang meneliti penangkap

angin jenis ini.
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TSI W )

-4\

-

. Penangkap ang

saluran yang

pal A=A

erbentuk + dengan

<7
.le!l

" .
..“jﬁh pentuk H

Penangkap angin jeni awalnya dirancang dengan sudu utama
yang menutupi tengah salurannya. Bentuk rancangan dari
penangkap angin ini seperti kotak, dimana ukurannya vyaitu 1-1.3
atau terkadang bisa lebih kecil. penangkap angin jenis ini sangat

jarang ditemukan di kota Yazd.
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gri [15]
Egs ﬁ) %!MMR
o Uy
i mukan pada
han. i gabungan dari
(dengan stidu ya +
‘ot § e
= = T .
; i
L}
a erbentuk K[15]
)
E. Penan i ntuk |
Penangkap jenis ini sudu yang melintang deadpan
penangkap angin. pan penangkap angin terdapat sudu

yang melintang maka pada belakang penangkap terbuka atau tidak
ada sudu yang melintang, ini dikarenakan satu sisi yang terbuka
tersebut berfungsi untuk tempat keluarnya angin, dan sisi depan
berfungsi untuk masuknya angin. Bentuk rancangannya yang
proposional ialah 1-3.75. Model sudu ini hanya satu dari 53 jenis

sudu yang telah ada dan dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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masalah dalam pere

2.8.2 Manfaat Computational fluid dynamics (CFD)

Terdapat tiga hal yang menjadi alasan kuat menggunakan CFD, yakni:
1. Insight — Pemahaman mendalam
Ketika melakukan desain pada sebuah sistem dan sulit untuk dibuat

prototypenya atau sulit untuk dilakukan pengujian, analisis CFD
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memungkinkan untuk menyelinap masuk secara virtual ke dalam
alat/sistem yang akan dirancang tersebut.
2. Foresight — Rediksi menyeluruh

CFD adalah alat untuk memperidiksi apa yang akan terjadi pada

alat/sistem, dan CFD dapat mengubah-ubah kondisi batas (variasi

V : Besar Volume Ruangan (md)

Berikut adalah tabel kebutuhan Air Change per Hour (ACH) / pergantian
udara minimal untuk sistem ventilasi yang ditunjukan pada tabel 2.3 dibawah ini.

Tabel 2.3 Kebutuhan Air Change per Hour

30



Assembly rooms 4-8 Hairdressing salons 10-15
Bakeries 20-30 Hospitals - sterilizing 15-25
Banks/Building Societies 4-8 Hospitals - wards 6-8
Bathrooms 6-10 Kitchens - domestic 15-20
Bedrooms 2-4 Kitchens # - commercial 30minimum
Billiard Rooms * 6-8 Laboratories 6-15
Boiler Rooms 15-30 Launderettes/Laundromats 10- 15
Cafes and coffee bars 10-12 Laundries 10-30
Canteens 8-12 Lavatories 6-15
Cellars 3-10 Lecture theatres 5-8
Changing Rooms Maip area 6-10 Libraries 3-5
Changing 3 ivi 3-
Churches 6

8 6

P cOSID (S hefiers: ™

-

(S |l

=Si=3

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-

dihitung dengan rumus dibawah

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

Q=CvxAXxV 2.3
Dimana:

Q = Laju ventilasi (m3/s)

A = Luas bukaan inlet (m?)

\Y/ = Kecepatan angin (m/s)
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Cv = Efektifitas bukaan (Cv dianggap sama dengan 0,5 — 0,6 untuk
angin frontal dan 0,25 — 0,35 untuk angin diagonal)

Untuk mencari nilai reynold rumus yang digunakan ialah:

_Vth

Re 2,4
v
Mencari ua persamaa k dari ventilasi ialah
rectangul I : r r luran persegi
panjan I a n kedalam
wind ca e@“ﬁ&d%ﬂrp y g berbentuk
lingkaran A a4 in. rumus yang
digunakan I
- Y
— -
& 8 4o
N A ==
5}(,5 '
( . (©)
L]
Gambar 2.2 r ectangular duct
2ab
Dn (rectangular) = m = e o 2.5
4(nD?/4
Dn (circulary = % """""""""""""""""""""""" 2.6
Dimana :

D = Diameter tube (m)

Dh = Diameter hydrolic (m)
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Diagram Alir Penelitian

Kesimpulan Dan Saran

\A

Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alir

33



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

3.2 Studi Literatur

Studi literatur merupakan tahap awal dalam melaksanakan penelitian.
Studi literatur dilakukan dengan cara melakukan studi literatur pada buku — buku

dan jurnal yang membahas tentang alat penangkap angin (wind catcher). Data

dengan luas Ji wilayah di @pat dilihat pada
table 3.1 adé '

Marpoyan Damai

Tenayan Raya 43
Sail 27,20
Pekanbaru Kota 19,80
Sukajadi 20,40
Senapelan 18,50
Rumbai 34,89
Rumbai Pesisir 18,50
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3.3.2 Lokasi Penelitian

Adapun tempat melakukan penelitian ini adalah diatas bangunan gedung
C, Fakultas Teknik Universitas Islam Riau yang beralamat di Jl. Kaharuddin
Nasution No.113, Marpoyan, Pekanbaru dapat dilihat pada gambar 3.2. Waktu
pelaksanaan penelitian berlangsung selama satu bulan. Lokasi penelitian dapat

dilihat pada gambz d ahLini.
Y _eWaa. . t““ A.

/

3.4 Alat Dan Ba 'ﬂ . &
Alat dan baha .- l ‘

a3 elitian ini adalah sebagai

WS

berikut :
3.4.1 Alat

1. Bor berfungsi sebagai alat untuk melubangi suatu benda yang
berguna untuk tempat masuknya baut atau paku untuk menyatukan

suatu benda contohnya besi, kayu dan lain-lain.
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‘Oll
”
7
v

Gambar 3.4 Gunting pemotong baja ringan
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3. Anemometer adalah sebuah alat pengukur kecepatan angin yang
banyak digunakan dalam bidang Meteorologi dan Geofisika atau
stasiun prakiraan cuaca. Nama alat ini berasal dari kata Yunani

anemos yang berarti angin. Perancangan pertama dari alat ini

1450. Anemometer

.5 Anemometer

4. Hygrometer adalah jenis alat yang berfungsi untuk mengukur
kelembaban udara disuatu ruangan. Cara kerja alat ini adalah
dengan meletakan hygrometer pada suatu ruangan setelah itu diatur
alat tersebut dan biarkan alat bekerja dengan sendirinya, hasil yang

didapat dalam satuan persen, maksudnya ialah kandungan uap air
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yang terdapat di udara menunjukan nilai kelembaban udara itu

sendiri.

tergantung

digunakan ialah

3.7 Termometer
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6. Pyranometer adalah salah satu jenis alat yang berfungsi untuk

mengukur intensitas cahaya matahari. Satuan intensitas cahaya

matahari ialah W/mZ.

bila dipakai untQ Jk&, contohnya seperti ranngka atap,
rangka kenopi, rangka penangkap angin dan lain-lain. Kelebihan

baja ringan ini salah satunya tahan karat dan juga ringan.
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dap segala cuaca

digunakan di
t besi. Plat ini
si dan sudu-sudu

&
s:fllﬂﬂﬂlﬁﬂl@?& :

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 3.10 Plat alumunium
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. Plastik banyak memiliki fungsi yang beraneka ragam, plastik

memiliki jenis yang beraneka ragam. Penggunaan plastik bisa

dimana saja contohnya sebagai kemasan makanan, sebagai kantong

untuk ngangkut barang dan masih banyak kegunaan plastik yang

Gambar 3.11 Atap
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3.5 Metode Pengambilan Data

Penangkap angin memiliki tahapan-tahapan dalam pembuatannya dan
banyak material yang dibutuhkan dalam pembuatannya. Sebelum melakukan

pembuatannya alangkah baiknya siapkan alat dan bahan yang digunakan seperti

dimana lang
tersebut meno an. Bentuk ‘..f Jin  bermacam-

macam bisa

Bentuk ventilasi seperti yang
diinginkan, karena masing-masing=ventilasi mempunyai kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Pada penelitian ini menggunakan bentuk ventilasi
yang berbentuk, ventilasi yang berbentuk vertikal dan horizontal, sirip yang
menurun 15°, dan ventilasi yang berbentuk lingkaran. Gambar dari ventilasi yang

digunakan dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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angin dengan
tinggi 4 p Jangin memiliki

panjang da SIEIp-sirip ventilasi

TS £ ) M)

<

memiliki pa

Gambar 3.13 Ventilasi horizontal

SN
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Dapat dilihat dari gambar diatas, dimensi dari penangkap angin dan
ventilasinya sama, yang berbeda hanya sirip dari ventilasinya pada gambar 3.12

memiliki sirip yang vertikal sedangkan pada gambar 3.13 memiliki sirip yang

horizontal.
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==

-
S 3

"=
—
AN

SN
~
i)

— e e e

‘\‘

o
QD
o

1,3\‘3\3‘5\“‘

<

n memiliki jari
-jari 5 cm ¢ yang ada pada

ventilasi ters

Pena mempengaruhi

Kinerjanya ya intensitas sinar
matahari. Penang 'é paru yang kecepatan
& 4 :
LA /jam dan 18,52 km/jam

ﬁ. W XN N

kecepatan angin yang terkencang yaitu pada bulan Agustus. Pengujian untuk

anginnya berkisar 11}
ini merupakan kecepatan anbaru. Berdasarkan tabel 2.2
menentukan angin yang masuk ke dalam ruangan yaitu menggunakan
Anemometer. Anemomter ini diarahkan ke beberapa tempat pada penangkap
angin yaitu yang pertama dibawah penangkap angin, yang ke dua ditengah
penangkap angin, yang ke tiga pada atas penangkap angin atau pada ventilasi

penangkap angin. Tujuannya untuk mengetahui apakah angin tersebut masuk atau
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tidaknya ke dalam ruangan dan dapat mengetahui apakah udara yang masuk

melalui ventilasi konstan masuk ke dalam ruangan.

Kelembaban udara berguna untuk menjaga temperatur udara pada ruangan

tetap stabil, termasuk jika musim panas udara, kelembaban udara menurun begitu

diletakan pad ) - P yang angkap angin,

secara oto : an mena asil v telah didapat
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3.6 Jadwal Kegiatan Penelitian

Agar penelitian tentang pengaruh geometri ventilasi penangkap angin
terhadap aliran udara pada sistem pendinginan pasif lancar, optimal serta sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan maka perlu dibuat jadwal penelitian seperti
tabel 3.1 dibawah ini:

ALY

3
4 ;
g
5. P
4
6. r
7. f
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada gedung C Fakultas Teknik Universitas Islam
.00 WIB. Pengujian

5 il e e, <0

kecepatan §@ng i cepatar ma gluil ventilasi dan
ruangan pada ing g egiperature angin
sekitar, te ruangan pada

ntensitas sinar

masing-mas
matahari. eter berfungsi
untuk menguk ntuk mengukur
temperature B8 elembaban dan

pyranomete

Dimana:

Varr @ Kecepatan angin'se

Vwd : Kecepatan angin masuk melalui ventilasi (m/s)
V: : Kecepatan angin masuk ke ruangan (m/s)

Tsurr : Temperature angin sekitar (°C)

Twd : Temperature angin masuk melalui ventilasi (°C)
Tr : Temperature angin masuk ke ruangan (°C)
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Tabel 4.1 Data hasil pengujian geometri ventilasi vertical pada tanggal 7 Januari

2021
Kecepatan Angin | Temperatur Angin Intensitas
(m/s) (°C) Kelembaban Sinar Arah

Waktu Rh(%) Matahari | Angin Cuaca

Vsur | Vwa | Vi | Tar | Twa T: (W/mz)
09.00 | 1,6 , 3 31,7 ; , Cerah
10.00 | 14 9 i Cerah
11.00 Berawan
12.00 Terik
13.00 Terik
14.00 Berawan
15.00 I Hujan

paling tinggi

mencapai 1 Jin yang masuk

melalui geo 1,2 m/s dengan
5 sinar matahari
)0 WIB dengan

perature sekitar

angin yang

aAaLERANY ‘f‘

5
'ﬁ“‘h

kelembaban

mencapai 32, encapai 34,1 °C

WIB. Tabel dibawah ini menunjok ata pada setiap jam yang dilakukan

pada saat penelitian.
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Tabel 4.2 Data hasil pengujian geometri ventilasi horizontal pada tanggal 7
Januari 2021

Kecepatan Angin | Temperatur Angin Intgnsitas
Waktu (m/s) (°C) Kele(r?/ob)aban Msalt r;?; . :;:;?n Cuaca
Varr | Vawd | Vi | Tsur | Twa | Tr (W/m?)
09.00 | 1,7 | 11 37| 3 31,8 ; , Selatan Cerah
10.00 | 16 0,7 %31 : Selatan | Cerah
11.00 Berawan
12.00 Terik
13.00 Terik
14.00 Berawan
15.00 Hujan

sekitar paling

tinggi mencapé / : 3 : Mtilasi mencapai
’ R

yang tinggi j : \VIB._S ¢ 85 sinar matahari
paling tinggl mencapa c , sinar matahari
mempengaru i ) g iman perature sekitar

mencapai 32,8 e Vah e dan temperature

dibawah ini menunjukan hasil da & setiap jam yang dilakukan pada saat

penelitian.
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Tabel 4.3 Data hasil pengujian geometri ventilasi Miring pada tanggal 7 Januari

2021
Kec_epatan Temperatur Angin Inte_nsitas
Waktu Angin (m/s) (°C) Kele(r?/ob)aban M?[gﬁ;ri :Er;?n Cuaca
Varr | Vwd | Ve | Tour | Twa | To (W/m?)
09.00 | 2,1 | 1, 3 , , , Cerah
10.00 | 1, 500.0.2 N\3135 11335 R A\ Cerah
11.00 a&_;‘* 133, "Q‘.“ — a | Berawan
12.00 Terik
13.00 Terik
14.00 Berawan
15.00 Hujan
ekitar tertinggi
mencapai 2 1gan :‘ S ; A4S ai 1,1 m/s dan
angin yang jin yang tinggi
terjadi pad ri paling tinggi
mencapai 3 ‘ mempengaruhi
nilai dari tem .ﬁ{‘ ar mencapai 32,7
°C dengan te N te perature yang ke

15.00. Tabel dibawah ini merupakan T dari rata-rata setiap jam yang dilakukan

pada saat penelitian.
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Tabel 4.4 Data hasil pengujian Geometri Ventilasi Lingkaran pada tanggal 7
Januari 2021

Kecepatan Angin | Temperatur Angin Intensitas
(m/s) (°C) Kelembaban Sinar Arah
Waktu (%) Matahari | Angin Cuaca
Veur | Vwd Vi Teurr Twd T: (W/mz)

09.00 | 1,7 0,6 Selatan Cerah

10.00 | 1.3 Cerah
11.00 Berawan
12.00 Terik
13.00 Terik
14.00 Berawan
15.00 Hujan

nggi mencapai

1,7 m/s de g a S i 2 Sidan angin yang
; R

IB. Sedangkan

dimana tem eki . 3 . grature yang masuk
mencapai 35, )era : ar apan 33,6 °C dengan
) sac geomteri ventilasi
lingkaran menghagg utnya dapat dilihat

pada lampiran.
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4.2 Hasil Dan Pembahasan Dengan Metode Experimental Dan Numerical

Hasil dan pembahasan berfungsi untuk melihat efektifitas unjuk kerja dari
masing-masing ventilasi yang digunakan pada penelitian ini. Untuk menghitung
besar laju angin sekitar yang akan masuk melalui masing-masing ventilasi pada
wind catcher, menghitung nilai ACH pada wind catcher, menghitung laju aliran

volume angin yangginase dala . Imum ventilasi single
\
ventilatio ﬂ?“ % 'Q m‘“'@‘ﬁ‘ b&.

a bab 2 yang

] perhitungan

parameter
Diketahui:

Dh (circular)

_ 4(mD%/4) _ 4(mx0,1°m/4) _

a D Tx01lm 0.1m
N = Jumlah Air Change per Hour
Vv = Volume Ruangan (1,5 m®)
Varr = Kecepatan angin sekitar (m/s)
Vwd = Kecepatan angin masuk ventilasi (m/s)
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Vient = Laju aliran volume angin yang masuk melalui ventilasi (m®/s)

w = Lebar maksimum (m)
C = Rasio luas bukaan (1,5 m)
H = Tinggi ruangan (1 m)

4.2.2.

pada jam 09.00

2 dalam rungan

ah pergantian angin segar yang masuk

ke dalam ruangan pada setiap jamnya)
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c. Laju aliran volume angin melalui ventilasi wind catcher
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(m3/s)
v.ach.1000
Qert =600
= 1,5 m®x 10 ach x 1000
3600
Jadiggje it ; tcher melalui
ventilasi ad :.: : e Iglf‘ 9842,6.
L -t T
Hasildark p chi n ' menca -ﬁ r ang masuk ke
dalam ruangah, air volume angin
melalui ventil@si catc jan m untuk ventilasi
tunggal aka f NBbA : udahkan dalam
menganalisa h al : ini.
.
Table 4.5 Data ha li pada tanggal 7 Januari
wakty | 2" ACH Re
(mP/s) (m¥/s)
09.00 4,16 0,25 10 9848,1
10.00 3,6 0,22 8,8 8053
11.00 45 0,27 10,8 10712,3
12.00 2,83 0,17 6,8 6180,7
13.00 3,6 0,22 8,8 7887,5
14.00 3,16 0,19 7,6 7137,5
15.00 3,16 0,19 7,6 7946,6
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Pada tabel diatas dapat dilihat nilai dari laju Laju aliran volume angin yang
masuk melalui ventilasi yang paling tinggi terjadi pada jam 09.00 WIB dengan
nilai mencapai 4,16 m?/s dengan nilai Laju aliran angin masuk ke dalam ruangan
yang paling tinggi mencapai 0,27 m®s, sedangkan nilai ACH paling tinggi
mencapai 10,8 ACH yang terjadi pada jam 11.00 WIB sama halnya dengan

bilangan reynold yz ing tinggi terjadi padagd 00 WIB dengan nilai

*; LT W |
A LA 00
B

4 -

"

Pada tabel diatas dapat dilihat™™#al dari laju Laju aliran volume angin yang
masuk melalui ventilasi yang paling tinggi terjadi pada jam 10.00 WIB dengan
nilai mencapai 4,16 m®/s dengan nilai Laju aliran angin masuk ke dalam ruangan
yang paling tinggi mencapai 0,25 m®/s, sedamgkan nilai ACH paling tinggi
mrncapai 10,8 ACH yang terjadi pada jam 09.00 WIB sama halnya dengan
bilangan reynold paling tinggi terjadi pada jam 09.00 WIB dengan nilai mencapai

9842,6.
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Pada tabel 4.7 dibawah ini merupakan data hasil analisa wind catcher
menggunakan geometri ventilasi miring, dan tabel dibawah ini merupakan hasil

dari rata-rata setiap jam pada saat penelitian.

Table 4.7 Data hasil agadisa geometri ventilasi miringgeada tanggal 7 Januari 2021

W g e~

i
o
ol
masuk mela 5:
nilai mencapé i’:
yang paling t

mrncapai 13,2

ﬂ ‘s se ai ACH paling tinggi

bilangan reynold

mencapai 9751,7.

menggunakan geometri ventilasi lingkaran, dan tabel dibawah ini merupakan hasil

dari rata-rata setiap jam pada saat penelitian.
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Table 4.8 Data hasil analisa geometri ventilasi lingkaran pada tanggal 7 Januari

2021
waka | 2 Q ACH Re
(md/s) (m®fs)
09.00 4,5 0.27 , 3641,2
0,17

1%"1 c

me angin yang
0 WIB dengan
dalam ruangan
paling tinggi
ata hasil analisa

vt

mrncapai 10

TeANn

lainnya dap

kelompok vyaitu, geomtery Ve al, miring dan geometry ventilasi

horizontal dan lingkaran.
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1. Grafik Hubungan Kecepatan Angin Ruangan (m/s) Terhadap

Geometry Ventilasi Penangkap Angin

[EEy

0.9

gin Ruang (m/s)
o O O o
A N oo L

mencapai 1,2 m/s yang terjadi pa@ 11.00 WIB, Sedangkan pada saat
kecepatan angin ruangan rendah yaitu mencapai 0,4 m/s dengan angin yang
masuk melalui ventilasi mencapai 0,7 m/s terjadi pada jam 12.00 WIB ventilasi
geometry vertical adalah ventilasi yang terbaik digunakan untuk penangkap angin
karena dapat menangkap angin lebih banyak dibanding geometry ventilasi

lainnya.
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Pada ventilasi geometry horizontal kecepatan angin ruangan paling tinggi
mencapai 0,8 m/s dengan angin yang masuk melalui ventilasi yaitu mencapai 1,1
m/s yang terjadi pada jam 09.00 WIB, Sedangkan pada saat kecepatan angin
ruangan rendah yaitu mencapai 0,3 m/s dengan angin yang masuk melalui
ventilasi mencapai 0,5 m/s terjadi pada jam 14.00 WIB.

geometry miri angin ruangan paling

o B S

_ ﬁaswag !mm.

entilasi yaitu
pada saat
A angin yang

IB ventilasi
geometry angkap angin
modern, pelia menggunakan

blower sebagsg listriknya.

angin ruangan
paling ting gncapai /s an angi elallli ventilasi yaitu
mencapai 0 kan pada saat

kecepatan ) 3 ; #€Rpan angin yang

adalah yang terbaik digunakan unttk™penangkap angin, karena kemampuan
geometry ventilasi jenis ini ialah dapat menangkap angin dengan jumlah yang
banyak dan kurangnya hambatan yang terjadi pada saat angin masuk ke dalam

ventilasi.
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2. Grafik Hubungan Temperatur Ruang (°C) Terhadap Geometry
Ventilasi Penangkap Angin

34 -

33.3

33 -

angin. Dilihat pada diatas il Hempe rendah ke tinggi,

dimana GV ((Q€bng . Z , GM (geometry
miring), GL (geo . ;
‘r
; Q . gperature paling rendah yaitu
29,8 °C dengan angin yang g |tu mencapai 0,8 m/s dengan

intensitas matahari mencapai 306, edangkan ketika temperature ruangan
tinggi yaitu mencapai 33,6 °C dengan kecepatan angin yang masuk ke ruangan
mencapai 0,6 m/s dengan intensitas sinar matahari 348,2 W/m2. Semakin tinggi
intensitas sinar matahari maka temperature semakin tinggi walaupun kecepatan

angin yang masuk ke ruangan tinggi.
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Pada geometry ventilasi horizontal temperature paling rendah yaitu 30,1
°C dengan angin yang masuk ke ruangan yaitu mencapai 0,8 m/s dengan intensitas
matahari mencapai 306,7 W/m?. Sedangkan ketika temperature ruangan tinggi
yaitu mencapai 33,7 °C dengan kecepatan angin yang masuk ke ruangan mencapai

0,5 m/s dengan intensitas sinar matahari 348,2 W/m?2.

Pada geom endah yaitu 31,9 °C

f-.‘|L ‘ m %““‘l‘ﬁ\ t@a hgan |nten5|tas:

yaitu mencapé . spatan angi masuk ke riangan mencapai
0,3 m/s den
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3. Grafik Hubungan Kelembapan Udara Ruangan (%) Terhadap

Geometry Ventilasi Penangkap Angin

53.9
54 - 52.9

\\‘:';'

matahari mencapai 192,9 W/m? gkan kelembapan udara paling rendah
yaitu mencapai 43,7 % yang terjadi pada jam 12.00 WIB dengan intensitas sinar

matahari mencapai 399 W/m?.

Pada geometry ventilasi horizontal nilai kelembapan paling tinggi yaitu
mencapai 52,9 % yang terjadi pada jam 15.00 WIB dengan intensitas sinar
matahari mencapai 192,9 W/m? sedangakan kelembapan udara paling rendah
yaitu mencapai 42,8 % yang terjadi pada jam 12.00 WIB dengan intensitas sinar

matahari mencapai 399 W/m?.

62



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

Pada geometry ventilasi miring nilai kelembapan paling tinggi yaitu
mencapai 49,9 % yang terjadi pada jam 15.00 WIB dengan intensitas sinar
matahari mencapai 192,9 W/m? sedangakan kelembapan udara paling rendah
yaitu mencapai 39,6 % yang terjadi pada jam 10.00 WIB dengan intensitas sinar

matahari mencapai 359,6 W/m?.

aat angin sekitar
masuk dari lua n-baik jen maupun transisi.

Analisa dilakukafiélefg ats at@’kecepatan angin dan

a. Analisa distribus dada ventilasi vertical.

Bentuk distribusi kecepatan angin pada wind catcher ventilasi

vertical adalah sebagai berikut:
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1,7 m/S \_5 wu—— 0.6 m/s
\ % % n
e _ e
STTAS ISL4 ¢
£ \)‘\ 173 !
i 7
( &
;ﬂ-; (o
[ o
o a
f o 4
a 2 _: L = ‘: : -]
Gambar tribusi kecepatan ventilz ti da@ind catcher
Gam eli | dari ventilasi
vertical atauSfin vertical i i vertical dapat
dilihat pada M@‘ egtilasi yang terbaik
digunakan pad enelitian ventilasi
vertical menang aik udara yang tinggi
dibandingkan denga i mbar diatas tiap bagian
memiliki distribusi kece n a, erlihat pada indicator warna

pada wind catcher yang menan

an kecepatan angin.
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Indicator warna orange menandakan angin yang paling tinggi masuk
melalui windward dengan nilai 1,7 m/s, pada saat angin masuk terjadi penuruanan
kecepatan angin yang disebabkan terpecahnya angin tersebut yang mempengaruhi
angin berkurang mencapai 1,2 m/s saat mengukur angin pada badan wind catcher

dengan indicator warna orange, semakin kebawah angin semakin menurun

dikarenakan adanyag ang ditandai dengan igel yarna orange denganbn

kecepatan ; : engec S . peinsip bernoulli
dengan me [ ’ ; { 0 divergen, artinya
permukaan . ] yi S @dkaan yang lebih
kecil untuk | dapat masuk
seluruhnya knya angin ke

ruangan, da an udara.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari data pengujian dan analisa perhitungan yang telah diuraikan pada

. Faktor yang mempe angin pada wind catcher adalah

cuaca yang terus mengalami perubahan pada tiap jamnya
menyebabkan kecepatan angin, temperatur, kelembaban dan intensitas
cahaya matahari menjadi tidak stabil, kecepatan angin juga berkaitan
dengan cuaca karena pada saat mendung akan terjadi hujan membuat
kecepatan angin menjadi lebih kencang. angin yang terlalu laju tidak
baik bagi alat wind catcher karena dapat meyebabkan alat tumbang

apabila pondasi tidak kokoh.
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5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan bahwa
alat wind catcher dapat menggunakan material yang lebih baik lagi seperti batu
bata, ini berguna untuk kinerja dari wind catcher supaya lebih optimal, batu bata
memiliki konduktifitas thermal yang rendah yang sangat menguntungkan bila
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Lampiran

Tabel 1 Data hasil pengujian Ventilasi Vertikal pada tanggal 5 Januari 2021

Kecepatan Temperatur Intensitas
Angin (m/s) Udara (°C) | Kelembaban | Cahaya Arah
Waktu . . Cuaca
Rh(% Matahari | Angin
Vsurr de Tsurr de ( 0) g
32,2 Berawan
Cerah
Terik
Terik
Cerah
Panas
Panas

Cuaca

Berawan

Cerah

Terik

Terik

Cerah

Panas

Panas

Waktu Ara_h Cuaca
Angin
VSUIT
09.00 1,3 Utara | Berawan
10.00 1,5 ' Utara Cerah
11.00 2,1 0,7 32,4 36,8 , Utara Terik
12.00 1,6 1 33,2 | 355 32 487,7 Utara Terik
13.00 1,5 0,7 34,4 | 36,7 35,2 399,2 Utara Cerah
14.00 1,6 08 | 34,4 | 36,6 28 794,1 Selatan Panas
15.00 1,9 0,7 35,3 37 30,6 549,6 Selatan Panas




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

Tabel 4 Data hasil pengujian Ventilasi lingkaran pada tanggal 5 Januari 2021

Kecepatan Temperatur Intensitas
Angin (m/s) Udara (°C) | Kelembaban | Cahaya Arah
Wakty V. vV T T Rh(%) Matahari | Angin Cuaca
surr wd surr wd (W /mz)
09.00 1,3 0,8 | 326 | 34,3 45,8 272,7 Barat | Berawan
10.00 1,9 05 | 314 | 347 44 352,2 Barat Cerah
11.00 1,2 3 34,2 ‘ Barat Terik
12.00 1,6 35 O Selatan Terik
4 | se Cerah
Panas
Panas

Cuaca

Berawan
Terik

Berawan

Berawan

Panas
Cerah

ada tanggal 6 Januari 2021

tensitas
Waktu Angin (m/s) Cahaya_ Ara_h Cuaca
Var | Vg Matahgrl Angin
(w/m?)
09.00 1,3 06 | 29,8 | 315 54,1 212,3 Barat | Berawan
10.00 2,1 15 | 32,3 35 46,8 531,1 Barat Terik
11.00 - - - - - - Barat -
12.00 2,1 1,3 31,1 | 32,9 50,9 235,6 Selatan | Berawan
13.00 4 3,2 30,5 | 31,3 58,4 2415 Selatan | Berawan
14.00 1,8 1,1 | 34,7 | 36,9 33,9 525,1 Selatan Panas
15.00 2 1,2 | 33,2 35 45,9 352,6 Barat Cerah
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Tabel 7 Data hasil pengujian Ventilasi Miring pada tanggal 6 Januari 2021

Kecepatan
Angin (m/s)

Temperatur
Udara (°C)

Vsurr de

Tsurr de

Kelembaban
Rh(%)

Intensitas
Cahaya
Matahari
(w/m?)

Arah
Angin

Cuaca

15 0,8

29,6 | 32,1

52,8

212,3

Utara

Berawan

2 1,3

32,4 | 357

45,2

531,1

Timur

Terik

2,2

Berawan

Berawan

Panas

Cerah

nuari 2021

Cuaca

Berawan

Terik

Berawan

Berawan

Panas

Cerah

uari 2021

Cuaca

Cerah

Cerah

Berawan

Terik

Terik

14.00

Utara

Berawan

15.00

Timur

Hujan
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Tabel 10 Data hasil pengujian Ventilasi Horizontal pada tanggal 7 Januari

Kecepatan Temperatur
Wakiu Angin (m/s) Udara (°C) | Kelembaban :ra_h Cuaca
Vsurr de Tsurr de ng n
30,3 | 32,4 Selatan | Cerah
84,4 | 32,4 Selatan | Cerah
Berawan
Terik
Terik
Berawan
Hujan

Cuaca

3 Cerah

10.00 3,4 Cerah
11.00 3,7 | Berawan

12.00 A9 | Terik

13.00 0 Utara | Terik
14.00 .-f r‘ Utara | Berawan

15.00 4 | Timur | Hujan

a tanggal 7 Januari

Waktu Ara_h Cuaca

Angin

09.00 Selatan Cerah

10.00 : Barat Cerah
11.00 1 0,2 315 | 34,7 Barat | Berawan

12.00 1,1 0,3 | 32,7 | 351 Selatan Terik

13.00 1,4 0,6 | 33,8 | 36,3 Selatan Terik
14.00 1,2 0,5 31,9 | 33,8 Barat | Berawan

15.00 1,5 0,5 32,1 36 Barat Hujan
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Tabel 13 Data hasil pengujian Ventilasi Vertical pada tanggal 8 Januari 2021

Kecepatan Temperatur Intensitas
Angin (m/s) Udara (°C) | Kelembaban | Cahaya Arah
Waktu V. vV T T Rh(%) Matahari | Angin Cuaca
surr wd surr wd (W /mz)
09.00 15 1 296 | 32 62,4 306,3 Utara Cerah
10.00 19 14 | 311 | 32,7 51,3 253,6 Utara | Berawan
11.00 - - -
12.00 2,1 Timur | Berawan
13.00 Utara | Mendung
2 Panas
Cerah

Cuaca

Cerah

Berawan

Berawan

Mendung

Panas

Cerah

Arah

Waktu . Cuaca
Angin

09.00 Utara Cerah
10.00 Utara | Berawan
11.00 - -
12.00 Utara | Berawan
13.00 3,6 3 30,3 | 32,8 50,7 2415 Timur | Mendung
14.00 2 1,1 34,5 | 37,3 34,3 525,1 Utara Panas
15.00 2,2 1,5 33 36,2 35,4 352,6 Timur Cerah
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Tabel 16 Data hasil pengujian ventilasi Lingkaran pada tanggal 8 Januari 2021

| U NG ANAE

we

Kecepatan Temperatur Intensitas
Angin (m/s) Udara (°C) | Kelembaban | Cahaya Arah
Waktu V. vV T T Rh(%) Matahari | Angin Cuaca
surr wd surr wd (W /mz)
09.00 1,8 06 | 31,8 | 335 50,9 306,3 Barat Cerah
10.00 1,7 0,7 | 32,6 | 344 47,7 253,6 Barat | Berawan
11.00 - - - -
12.00 1,9 Selatan | Berawan
13.00 , Mendung
Panas
Cerah

Cuaca

Berawan

Cerah

Cerah

Berawan

Berawan

Arah

Waktu . Cuaca
Angin

09.00 Barat | Berawan

10.00 Selatan Cerah

11.00 Barat Cerah

12.00 Barat | Berawan

13.00 2 1,4 295 | 32,8 52 171,3 Selatan | Berawan

14.00

15.00
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Tabel 19 Data hasil pengujian ventilasi Miring pada tanggal 13 Januari 2021

Kecepatan Temperatur Intensitas
Angin (m/s) Udara (°C) | Kelembaban | Cahaya Arah

Waktu V. vV T T Rh(%) Matahari | Angin Cuaca

surr wd surr wd (W /mz)
09.00 15 08 | 295 | 32,3 52,3 261,8 Timur | Berawan
10.00 1,9 1 30,9 | 332 49,3 336,1 Timur Cerah
11.00 1,3 Utara Cerah
12.00 1,4 Utara | Berawan

' Utara | Berawan

Cuaca

Berawan

Cerah

Cerah

Berawan

Berawan

ggal 14 Januari 2021

Waktu Ara_h Cuaca
Angin
09.00 Utara | Berawan
10.00 Timur | Berawan
11.00 Timur Cerah
12.00 Utara | Berawan
13.00 1,4 1 30,3 | 354 56,6 249,4 Utara | Berawan
14.00 1,3 0,9 31,6 | 36,3 55,3 259,7 Timur | Berawan
15.00 1,7 1,1 32,1 | 36,9 55,2 285,1 Utara | Berawan
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Tabel 22 Data hasil pengujian ventilasi Horizontal pada tanggal 14 Januari

2021
Kecepatan Temperatur Intensitas
Angin (m/s) Udara (°C) | Kelembaban | Cahaya Arah
Waktu V. vV T T Rh(%) Matahari | Angin Cuaca
surr wd surr wd (w/mz)
09.00 27,2 | 30,9 Selatan | Berawan
10.00 30 31,8 I Barat | Berawan
) Barat Cerah
Berawan
Berawan
Berawan
Berawan

Cuaca

Berawan

Berawan

Cerah

Berawan

Berawan

Berawan

Berawan

Waktu Ara_h Cuaca
Angin
VSUIT
09.00 1,1 Barat | Berawan
10.00 1,5 , Barat | Berawan
11.00 1,4 0,6 30,3 38 34 306,1 Barat Cerah
12.00 1,2 0,5 30 38,4 33,1 296,7 Selatan | Berawan
13.00 1,1 0,4 30,2 | 36,8 46,4 249,4 Selatan | Berawan
14.00 1,1 0,4 31,8 | 37,5 47.4 259,7 Selatan | Berawan
15.00 1,3 0,6 32,2 | 37,4 43,7 285,1 Barat | Berawan




Table 25 data hasil analisa wind catcher menggunakan ventilasi Vertical
menggunakan metode experimental pada tanggal 5 januari 2021

Jumlah Air Change Laiu Aliran
Laju Aliran Udara Per Hour J
Waktu (m/s) Volume Re
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Table 27 data hasil analisa wind catcher menggunakan ventilasi Miring

menggunakan metode experimental pada tanggal 5 januari 2021

. . Laju Aliran
Waktu Laju ?:::;g)Udara Per Hour Volume Re
(ach) (1/5)

Jumlah Air Change

g

aeaN iy

Waktu

Ry
AN

09.00

&

10.00

11.00

N|© O

12.00
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Table 29 data hasil analisa wind catcher menggunakan ventilasi Vertical

menggunakan metode experimental pada tanggal 6 januari 2021
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Table 31 data hasil analisa wind catcher menggunakan ventilasi Miring

menggunakan metode experimental pada tanggal 6 januari 2021

. . Laju Aliran
Waktu Laju ?:::;g)Udara Per Hour Volume Re
(ach) (1/5)

Jumlah Air Change
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Table 33 data hasil analisa wind catcher menggunakan ventilasi Vertical

menggunakan metode experimental pada tanggal 7 januari 2021
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Table 35 data hasil analisa wind catcher menggunakan ventilasi Miring

menggunakan metode experimental pada tanggal 7 januari 2021
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Waktu Laju ?:::;g)Udara Per Hour Volume Re
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Table 37 data hasil analisa wind catcher menggunakan ventilasi Vertical

menggunakan metode experimental pada tanggal 8 januari 2021

. . Laju Aliran
Waktu Laju ?:::;g)Udara Per Hour Volume Re
(ach) (1/5)

Jumlah Air Change
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Table 39 data hasil analisa wind catcher menggunakan ventilasi Miring

menggunakan metode experimental pada tanggal 8 januari 2021

. . Laju Aliran
Waktu Laju ?:::;g)Udara Per Hour Volume Re
(ach) (1/5)

Jumlah Air Change
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Table 41 data hasil analisa wind catcher menggunakan ventilasi Vertikal

menggunakan metode experimental pada tanggal 13 januari 2021

. . Laju Aliran
Waktu Laju ?:::;g)Udara Per Hour Volume Re
(ach) (1/5)

Jumlah Air Change
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Table 43 data hasil analisa wind catcher menggunakan ventilasi Miring

menggunakan metode experimental pada tanggal 13 januari 2021

Jumlah Air Change

. . Laju Aliran
Waktu Laju ?:::;g)Udara Per Hour Volume Re
(ach) (1/5)
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Table 45 data hasil analisa wind catcher menggunakan ventilasi Vertical
menggunakan metode experimental pada tanggal 14 januari 2021

Jumlah Air Change

. . Laju Aliran
Waktu Laju ?:::;g)Udara Per Hour Volume Re
(ach) (1/5)
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Table 47 data hasil analisa wind catcher menggunakan ventilasi Miring
menggunakan metode experimental pada tanggal 14 januari 2021

Jumlah Air Change Laiu Aliran
Laju Aliran Udara Per Hour J
Waktu (m/s) Volume Re
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	2.1 Sejarah Penangkap Angin (Wind Catcher)
	Dimasa lalu penangkap angin (wind catcher) dibangun dalam berbagai bentuk, dibelahan dunia lainnya penangkap angin (wind catcher) memiliki bentuk dan jenis yang berbeda-beda. Semua penangkap angin (wind catcher) memiliki fungsi yang sama meski bentuk ...
	Penangkap angin (wind catcher) selalu didefinisikan sebagai struktur tradisional untuk ventilasi dan telah digunakan dengan berbagai nama dan bentuk di Timur Tengah Pakistan dan Afrika Utara[1]. Ide  utama pembuatan penangkap angin dilihat dari tenda ...
	Gambar 2.1 Tenda Badui Sri Lanka[3]
	Konsep awal penangkap angin (wind catcher) dapat dianggap sebagai “Tenda Badui di Sri Lanka” karna sesuai dengan struktur dari tenda, dimana berat tenda ditopang dengan kayu yang didirikan, sisi tenda yang menghadap aliran angin ditutup dan membiar ka...
	Terjadi pertikaian antara Iran dan Mesir tentang asal-usul alat penangkap angin. Terdapat lukisan yang ditemukan didekat Luxor sekitar tahun 1300 SM , lukisan tersebut menggambarkan dua struktur segitiga diatas kediaman Firaun Nebuman, yang menyebabka...

	2.2 Penangkap Angin (wind catcher)
	Penangkap angin (wind catcher) adalah konstruksi tinggi, cerobong asap yang nampak diatap rumah–rumah tua di kota bergurun seperti Iran. Sedeharnanya penangkap angin (wind catcher) menangkap hembusan angin dan mengarahkannya ke bawah, baik itu masuk k...
	Gambar 2.2 Penangkap Angin [5]
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	2.7 Klasifikasi Sudu Penangkap Angin Berdasarkan Rancangannya.
	2.8 Computational Fluid Dynamics (CFD)
	2.9 Rumus Yang Digunakan
	Re =,𝑉 𝑥 ,𝐷-ℎ.-𝜐.   2,4
	(a)                                      (b)                               (c)
	Dh  (rectangular) = ,2𝑎𝑏-𝑎+𝑏 .  2.5
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	3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
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	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Data Hasil Penelitian
	Penelitian dilaksanakan pada gedung C Fakultas Teknik Universitas Islam Riau, pengambilan data dilakukan pada jam 09.00 – 15.00 WIB. Pengujian dilaksanakan secara berulang setiap 15 menit sekali dalam tiap jamnya, supaya mendapatkan hasil rata-rata da...
	Pengambilan data penelitian dilaksanakan dengan cara mengukur  kecepatan angin sekitar, kecepatan angin yang masuk melalui ventilasi dan ruangan pada masing-masing geometri ventilasi, mengukur temperature angin sekitar, temperature angin yang masuk me...
	Data hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.1 yang menunjukan hasil rata-rata setiap jam pada saat penelitian. Pada tabel dibawah ini merupakan geometri ventilasi vertical yang menghadap utara dan timur, dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
	Dimana:
	Vsurr : Kecepatan angin sekitar (m/s)
	Vwd : Kecepatan angin masuk melalui ventilasi (m/s)
	Vr  : Kecepatan angin masuk ke ruangan (m/s)
	Tsurr : Temperature angin sekitar (oC)
	Twd : Temperature angin masuk melalui ventilasi (oC)
	Tr  : Temperature angin masuk ke ruangan (oC)
	Tabel 4.1 Data hasil pengujian geometri ventilasi vertical pada tanggal 7 Januari 2021
	Pada tabel diatas didapat nilai kecepatan angin sekitar paling tinggi mencapai 1,7 m/s yang terjadi pada jam 11.00 WIB sedangkan angin yang masuk melalui geometri ventilasi vertical yang paling tinggi mencapai 1,2 m/s dengan angin yang masuk ke ruanga...
	Data hasil pegujian geometri ventilasi horizontal dapat dilihat pada tebel 4.2, pengujian dilakukan setiap 15 menit sekali dimulai dari jam 09.00 – 15.00 WIB. Tabel dibawah ini menunjukan rata-rata pada setiap jam yang dilakukan pada saat penelitian.
	Tabel 4.2 Data hasil pengujian geometri ventilasi horizontal pada tanggal 7 Januari 2021
	Dapat dilihat pada tabel diatas nilai dari kecepatan angin sekitar paling tinggi mencapai 1,7 m/s dengan angin yang masuk melewati ventilasi mencapai 1,1 m/s dan angin yang masuk ke ruangan mencapai 0,8 m/s  kecepatan angin yang tinggi ini terjadi pad...
	Data hasil pengujian geometri ventilasi miring dapat dilihat pada tabel 4.3. Pengujian dilakukan setiap 15 menit sekali, dimulai dari jam 09.00 – 15.00. Tabel dibawah ini menunjukan hasil dari rata-rata setiap jam yang dilakukan pada saat penelitian.
	Tabel 4.3 Data hasil pengujian geometri ventilasi Miring pada tanggal 7 Januari 2021
	Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa kecepatan angin sekitar tertinggi mencapai 2,1 m/s dengan angin yang masuk ke ventilasi mencapai 1,1 m/s dan angin yang masuk ke ruangan mencapai 0,8 m/s, kecepatan angin yang tinggi terjadi pada jam 09.00 WIB. Se...
	Data hasil pengujian geometri ventilasi lingkaran dapat dilihat pada tabel 4.3. Dimana pengujian dilakukan setiap 15 menit sekali, dimulai dari jam 09.00 – 15.00. Tabel dibawah ini merupakan hasil dari rata-rata setiap jam yang dilakukan pada saat pen...
	Tabel 4.4 Data hasil pengujian Geometri Ventilasi Lingkaran pada tanggal 7 Januari 2021
	Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa kecepatan angin tertinggi mencapai 1,7 m/s dengan angin yang masuk ke ventilasi mencapai 0,6 m/s dan angin yang masuk ke ruangan mencapai 0,3 m/s ini terjadi pada jam 09.00 WIB. Sedangkan intensitas sinar matahari...

	4.2 Hasil Dan Pembahasan Dengan Metode Experimental Dan Numerical
	Hasil dan pembahasan berfungsi untuk melihat efektifitas unjuk kerja dari masing-masing ventilasi yang digunakan pada penelitian ini. Untuk menghitung besar laju angin sekitar yang akan masuk melalui masing-masing ventilasi pada wind catcher, menghitu...

	4.2.1. Parameter yang digunakan dalam penelitian
	Adapun parameter-parameter yang digunakan dalam penelitian ini demi memudahkan proses analisa pembahasan baik secara experimental, Berikut parameter yang digunakan adalah sebagai  berikut:

	Diketahui:
	Q = Laju aliran angin masuk ke dalam ruangan (m3/s)
	A = Luas bukaan inlet
	= L × W = 0,8 m × 0,8 m
	= (0,64 m2)
	Dh  (rectangular) = Diameter hydrolic (rectangular) (m)
	= ,2𝑎𝑏-𝑎+𝑏 . = ,2 (0,8 𝑚 𝑥 0,08 𝑚)-0,8 +0,08. = 0,145 m
	Dh (circular) = Diameter hydrolic (circular) (m)
	=  ,4(𝜋,𝐷-2./4)-𝜋𝐷. = ,4(𝜋 𝑥 ,0,1-2.𝑚/ 4)-𝜋 𝑥 0,1 𝑚. = 0,1 m
	N = Jumlah Air Change per Hour
	V = Volume Ruangan (1,5 m3)
	Vsurr =   Kecepatan angin sekitar (m/s)
	Vwd  = Kecepatan angin masuk ventilasi (m/s)
	Vvent = Laju aliran volume angin yang masuk melalui ventilasi (m3/s)
	W = Lebar maksimum (m)
	C = Rasio luas bukaan (1,5 m)
	H = Tinggi ruangan (1 m)

	4.2.2. Analisa Pembahasan Data Hasil Penelitian Secara Experimental Yang Dilakukan
	Adapun analisa data hasil penelitian yang dilakukan pada tiap-tiap jam dimulai dari jam 09.00 – 15.00 adalah sebagai berikut:
	1. Pengolahan data geometri ventilasi horizontal pada jam 09.00 WIB, yaitu:
	a. Perhitungan laju aliran angin yang masuk ke dalam rungan (m3/s)
	Q   =  Cv x A x Vsurr
	= 0,25 x 0,64 m2 x 1,6 m/s
	= 0,25 m3/s
	b. Perhitungan mencari ACH
	N   = 60 x ,Q-V.
	= 60 x ,0,25 ,𝑚-3./𝑠-1,5 ,𝑚-3..
	= 10 ACH (Jumlah pergantian angin segar yang masuk ke dalam ruangan pada setiap jamnya)
	c. Laju aliran volume angin melalui ventilasi wind catcher (m3/s)
	Qvent     = ,v . ach. 1000-3600.
	= 1,5 m3 x 10 ach x 1000
	3600
	= 4,16 m3/s
	d. Bilangan reynold
	Re =,𝑉 𝑥 ,𝐷-ℎ.-𝜐.
	= ,1,1 ,𝑚-𝑠. 𝑥 0,145 𝑥 ,10-5 .𝑚-1,6205 ,,𝑚-2.-𝑠. . = 9842,6
	Jadi, jenis aliran angin yang masuk ke dalam wind catcher melalui ventilasi adalah jenis aliran transisi dikarenakan nilainya mencapai 9842,6.
	Hasil dari perhitungan mencari nilai laju aliran angin yang masuk ke dalam ruangan, jumlah air change per hour (ACH), laju aliran volume angin melalui ventilasi wind catcher dan Panjang ruangan maksimum untuk ventilasi tunggal akan dibuat dalam bentuk...
	Table 4.5 Data hasil analisa geometri ventilasi vertical pada tanggal 7 Januari 2021
	Pada tabel diatas dapat dilihat nilai dari laju Laju aliran volume angin yang masuk melalui ventilasi yang paling tinggi terjadi pada jam 09.00 WIB dengan nilai mencapai 4,16 m3/s dengan nilai Laju aliran angin masuk ke dalam ruangan yang paling tingg...
	Pada tabel 4.6 dibawah ini merupakan data hasil analisa geometri ventilasi horizontal, dan tabel dibawah ini merupakan hasil dari rata-rata setiap jam pada saat penelitian.
	Table 4.6 Data hasil analisa geometri ventilasi horizontal pada tanggal 7 Januari 2021
	Pada tabel diatas dapat dilihat nilai dari laju Laju aliran volume angin yang masuk melalui ventilasi yang paling tinggi terjadi pada jam 10.00 WIB dengan nilai mencapai 4,16 m3/s dengan nilai Laju aliran angin masuk ke dalam ruangan yang paling tingg...
	Pada tabel 4.7 dibawah ini merupakan data hasil analisa wind catcher menggunakan geometri ventilasi miring, dan tabel dibawah ini merupakan hasil dari rata-rata setiap jam pada saat penelitian.
	Table 4.7 Data hasil analisa geometri ventilasi miring pada tanggal 7 Januari 2021
	Pada tabel diatas dapat dilihat nilai dari laju Laju aliran volume angin yang masuk melalui ventilasi yang paling tinggi terjadi pada jam 11.00 WIB dengan nilai mencapai 4,5 m3/s dengan nilai Laju aliran angin masuk ke dalam ruangan yang paling tinggi...
	Pada tabel 4.8 dibawah ini merupakan data hasil analisa wind catcher menggunakan geometri ventilasi lingkaran, dan tabel dibawah ini merupakan hasil dari rata-rata setiap jam pada saat penelitian.
	Table 4.8 Data hasil analisa geometri ventilasi lingkaran pada tanggal 7 Januari 2021
	Pada tabel diatas dapat dilihat nilai dari laju laju aliran volume angin yang masuk melalui ventilasi yang paling tinggi terjadi pada jam 09.00 WIB dengan nilai mencapai 4,5 m3/s dengan nilai Laju aliran angin masuk ke dalam ruangan yang paling tinggi...

	4.3 Grafik Dan Analisa Hasil Penelitian
	Langkah-langkah berikutnya setelah dilakukan pengolahan data dari masing-masing ventilasi pada wind catcher ialah pembuatan grafik yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini. Pada grafik dibawah ini dibuat dalam 2 kelompok yaitu, geomtery ventilasi ve...
	1. Grafik Hubungan Kecepatan Angin Ruangan (m/s) Terhadap Geometry Ventilasi Penangkap Angin
	Gambar 4.1 Grafik hubungan kecepatan angin ruangan terhadap geometry ventilasi penangkap angin
	Dapat dilihat pada grafik diatas merupakan nilai dari kecepatan angin ruangan paling tinggi pada masing-masing ventilasi. Setiap ventilasi memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing untuk menangkap  angin yang berada diluar penangkap angin. Dilih...
	Dilihat pada ventilasi geometry vertical kecepatan angin ruangan paling tinggi mencapai 0,9 m/s dengan angin yang masuk melalui ventilasi yaitu mencapai 1,2 m/s yang terjadi pada jam 11.00 WIB, Sedangkan pada saat kecepatan angin ruangan rendah yaitu ...
	Pada ventilasi geometry horizontal kecepatan angin ruangan paling tinggi mencapai 0,8 m/s dengan angin yang masuk melalui ventilasi yaitu mencapai 1,1 m/s yang terjadi pada jam 09.00 WIB, Sedangkan pada saat kecepatan angin ruangan rendah yaitu mencap...
	Selanjutnya ventilasi geometry miring kecepatan angin ruangan paling tinggi mencapai 0,8 m/s dengan angin yang masuk melalui ventilasi yaitu mencapai 1,1 m/s yang terjadi pada jam 09.00 WIB, Sedangkan pada saat kecepatan angin ruangan rendah yaitu men...
	Terakhir adalah ventilasi geometry lingkaran kecepatan angin ruangan paling tinggi mencapai 0,4 m/s dengan angin yang masuk melalui ventilasi yaitu mencapai 0,7 m/s yang terjadi pada jam 15.00 WIB, Sedangkan pada saat kecepatan angin ruangan rendah ya...
	Dapat ditarik kesimpulan pada analisa diatas geometry ventilasi vertical adalah yang terbaik digunakan untuk penangkap angin, karena kemampuan geometry ventilasi jenis ini ialah dapat menangkap angin dengan jumlah yang banyak dan kurangnya hambatan ya...
	2. Grafik Hubungan Temperatur Ruang (oC) Terhadap Geometry Ventilasi Penangkap Angin
	Gambar 4.2 Grafik hubungan temperature ruangan terhadap geometry ventilasi penangkap angin
	Dapat dilihat pada grafik diatas merupakan nilai dari temperature  ruangan pada masing-masing ventilasi. Setiap ventilasi memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing untuk menangkap  angin yang berada diluar penangkap angin. Dilihat pada line graf...
	Dilihat pada geometry ventilasi vertical temperature paling rendah yaitu 29,8 oC dengan angin yang masuk ke ruangan yaitu mencapai 0,8 m/s dengan intensitas matahari mencapai 306,7 W/m2. Sedangkan ketika temperature ruangan tinggi yaitu mencapai 33,6 ...
	Pada geometry ventilasi horizontal temperature paling rendah yaitu 30,1 oC dengan angin yang masuk ke ruangan yaitu mencapai 0,8 m/s dengan intensitas matahari mencapai 306,7 W/m2. Sedangkan ketika temperature ruangan tinggi yaitu mencapai 33,7 oC den...
	Pada geometry ventilasi miring temperature paling rendah yaitu 31,9 oC dengan angin yang masuk ke ruangan yaitu mencapai 0,8 m/s dengan intensitas matahari mencapai 306,7 W/m2. Sedangkan ketika temperature ruangan tinggi yaitu mencapai 34,1 oC dengan ...
	Pada geometry ventilasi lingkaran temperature paling rendah yaitu 33,3 oC dengan angin yang masuk ke ruangan yaitu mencapai 0,2 m/s dengan intensitas matahari mencapai 334,2 W/m2. Sedangkan ketika temperature ruangan tinggi yaitu mencapai 34,8 oC deng...
	Dapat ditarik kesimpulan dari analisa diatas semakin tinggi intensitas sinar matahari maka temperature ruangan akan semakin tinggi, sebaliknya jika intensitas sinar matahari rendah maka temperature ruangan akan kecil. Hal ini tidak terpengaruh apabila...
	3. Grafik Hubungan Kelembapan Udara Ruangan (%) Terhadap Geometry Ventilasi Penangkap Angin
	Gambar 4.3 Grafik hubungan kelembapan udara ruangan terhadap geometry ventilasi penangkap angin
	Dapat dilihat pada grafik diatas merupakan nilai dari kelembapan udara  ruangan pada masing-masing ventilasi. Setiap ventilasi memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing untuk menangkap  angin yang berada diluar penangkap angin. Dilihat pada line...
	Pada geometry ventilasi vertical nilai kelembapan paling tinggi yaitu mencapai 53,9 % yang terjadi pada jam 15.00 WIB dengan intensitas sinar matahari mencapai 192,9 W/m2 sedangakan kelembapan udara paling rendah yaitu mencapai 43,7 % yang terjadi pad...
	Pada geometry ventilasi horizontal nilai kelembapan paling tinggi yaitu mencapai 52,9 % yang terjadi pada jam 15.00 WIB dengan intensitas sinar matahari mencapai 192,9 W/m2 sedangakan kelembapan udara paling rendah yaitu mencapai 42,8 % yang terjadi p...
	Pada geometry ventilasi miring nilai kelembapan paling tinggi yaitu mencapai 49,9 % yang terjadi pada jam 15.00 WIB dengan intensitas sinar matahari mencapai 192,9 W/m2 sedangakan kelembapan udara paling rendah yaitu mencapai 39,6 % yang terjadi pada ...
	Pada geometry ventilasi lingkaran nilai kelembapan paling tinggi yaitu mencapai 46,2 % yang terjadi pada jam 15.00 WIB dengan intensitas sinar matahari mencapai 192,9 W/m2 sedangakan kelembapan udara paling rendah yaitu mencapai 30,7 % yang terjadi pa...
	Dapat ditarik kesimpulan pada analisa diatas semakin tinggi intensitas sinar matahari maka kelembapan udara pun akan turun, sebaliknya jika intensitas sinar matahari rendah maka kelembapan udara akan tinggi.

	4.4 Analisa Pembahasan Data Hasil Penelitian Dengan Metode Numerical Menggunakan CFD
	Analisa penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan metode numerical untuk mengetahui jenis aliran yang terjadi pada saat angin sekitar masuk dari luar ke dalam ruangan baik jenis laminar, turbulen maupun transisi. Analisa dilakukan dengan mengamb...
	a. Analisa distribusi kecepatan pada ventilasi vertical.
	Bentuk distribusi kecepatan angin pada wind catcher ventilasi vertical adalah sebagai berikut:
	Gambar 4.4 Distribusi kecepatan angin ventilasi vertical  pada wind catcher
	Gambar diatas melihatkan kecepatan angin yang berasal dari ventilasi vertical atau windward vertical, dimana dimensi dari ventilasi vertical dapat dilihat pada gambar 3.12. Ventilasi vertical merupakan ventilasi yang terbaik digunakan pada wind catche...
	Indicator warna orange menandakan angin yang paling tinggi masuk melalui windward dengan nilai 1,7 m/s, pada saat angin masuk terjadi penuruanan kecepatan angin yang disebabkan terpecahnya angin tersebut yang mempengaruhi angin berkurang mencapai 1,2 ...
	Dapat disimpulkan bahwa semakin menjauhi windward distribusi kecepatan angin semakin mengecil hal ini diatasi menggunkaan prinsip bernoulli dengan mendisain tempat laluan aliran angin dari convergen to divergen, artinya permukaan windward  yang besar ...


	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	Dari data pengujian dan analisa perhitungan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Maka dapat ditarik kesimpulan mengenai pengaruh geometri ventilasi wind catcher, antara lain yaitu:
	1. Pada penelitian ini geometri ventilasi wind catcher sangat berpengaruh pada  masuknya angin ke dalam ruangan, dari beberapa jenis  ventilasi yang ada, seperti ventilasi vertical, ventilasi horizontal, ventilasi miring dan ventilasi lingkaran. Venti...
	2.  Pada saat penelitian kecepatan angin, temperature dan kelembaban yang dihasilkan berbeda-beda pada setiap ventilasi, dari keempat jenis ventilasi yang ada, ventilasi vertical lah yang sangat efisien penggunaanya dengan kecepatan angin paling tingg...
	3. Faktor yang mempengaruhi distribusi angin pada wind catcher adalah cuaca yang terus mengalami perubahan pada tiap jamnya menyebabkan kecepatan angin, temperatur, kelembaban dan intensitas cahaya matahari menjadi tidak stabil, kecepatan angin juga b...
	5.2 Saran

	Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan bahwa alat wind catcher dapat menggunakan material yang lebih baik lagi seperti batu bata, ini berguna untuk kinerja dari wind catcher supaya lebih optimal, batu bata memiliki konduktif...
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